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Rongga mulut merupakan salah satu bagian tubuh yang cukup unik sehubungan dengan kesehatan penderita,
oleh karena rongga mulut merupakan pintu pertama masuknya bahan-bahan kebutuhan untuk
pertumbuhan,individu yang sempurna serta kesehatan yang optimal.

Sebagaimana kita ketahui rongga mulut dapat mengalami bermacammacam kelainan yang merupakan
problema yang belum dapat diatasi sepenuhnya. Sebagai contoh misalnya karies gigi, penyakit jaringan
penyangga gigi / periodontal dan penyakit mukosa mulut sampai saat ini belum diketahui etiologinya secara
tepat. Kondisi lingkungan rongga mulut sangat kompleks, dimana kemungkinan iritasi mekanik, fisik dan
kimiawi serta banyaknya macam mikroorganisme dan susunan saliva dapat mempengaruhi terjadinya
perubahan kondisi lingkungan rongga mulut dan memungkinkan terjadinya suatu penyakit.

Penyakit yang terjadi didalam mulut khususnya mukosa mulut dapat memberikan keluhan atau tanpa
keluhan bisa berupa kelainan jinak dan keganasan. Bilamana penyakit jaringan lunak rongga mulut tidak
memberikan gejala rasa sakit umumnya pasien tidak datang berobat, padahal kemungkinan besar lesi yang
tidak memberikan keluhan itu merupakan tanda awal dari suatu keganasan atau tanda awal dari penyakit
sistemik yang berbahaya, sehingga seringkali pasien dengan lesi-lesi semacam itu barn datang ke klinik Oral
Medicine sudah dalam keadaan sakit berat atau stadium terminal. Keadaan ini akan memperburuk prognosa
penyakitnya karena mulut yang sakit akan terganggu fungsinya sehingga pemasukan makanan akan
menurun dengan akibat defisiensi nutrisi.

Sebelum uraian |ebih lanjut tentang penyakit mulut akan saya utarakan terlebih dulu pengertian tentang Oral
Medicine, ruang lingkup serta sejarah perkembangannya.

Ora Medicine adalah cabang ilmu Kedokteran Gigi yang berkompeten khusus dalam mengel ola kesehatan
pasien secara menyeluruh meliputi diagnosa dan perawatan yang bersifat non bedah pada kelainan primer
maupun sekunder di rongga mulut dan sekitarnya (Mazzeo & Chasens 1975). Secaraluas Oral Medicine
dapat diartikan sebagai salah satu aspek Kedokteran Gigi untuk mengetahui hubungan antara mulut dengan
bagian tubuh yang lain, baik dalam keadaan sehat maupun sakit atau diformulasikan sebagai suatu
kemampuan khusus dalam praktek Dokter Gigi serta kaitannya dengan pengelolaan kesehatan pasien secara
menyeluruh.

Ruang lingkup Oral Medicine tidak terbatas pada penyakit mulut yang primer atau lokal sgja melainkan juga
mengel ola pasien-pasien dengan manifestasi oral penyakit sistemik. Oleh karenanya Dokter Gigi
berkewajiban mengetahui latar belakang penyakit setiap pasien sebelum memulai perawatan gigi. Perawatan
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gigi mulut bisagagal bilaklinisi tidak tanggap akan keadaan pasien yang sedang dalam status pengawasan
medik untuk penyakit sistemiknya. Atau bahkan terjadi resiko yang fatal atau timbul penyakit lain sebagai
akibat tindakan perawatan Dokter Gigi.

Oral Medicine sampal saat ini masih merupakan salah satu bidang ilmu Kedokteran Gigi yang belum banyak
dikenal baik oleh tenaga kesehatan maupun masyarakat umumnya karena cabang ilmu tersebut relatif masih
muda dibandingkan dengan cabang ilmu Kedokteran Gigi lainnya. Masih banyak pendapat yang
beranggapan bahwa tugas dan tanggung jawab Dokter Gigi terbatas pada penanganan penyakit yang
berhubungan dengan gigi saja sehingga pasien dengan lesi pada mukosa mulut tidak datang ke Dokter Gigi
tetapi meminta pertolongan dokter Umum.



